


























2. Penebusan per Kelompok Tani berupa: 
a. foto Surat Kuasa (sesuai format). 
b. foto kopi KTP (per pemberi kuasa). 
c. foto penerima kuasa/perwakilan. 
d. foto KTP (asli/KTP Digital) penerima 

kuasa. 
e.     yang bertanda tangan sebagai penerima 

kuasa, adalah pengurus Kelompok Tani 
atau anggota Kelompok Tani tersebut. 
Dalam hal tanda tangan tidak tepat 
benar (identik) dengan tandatangan di 
KTP, maka atas hal tersebut dapat 
dipertimbangkan dengan bukti 
penebusan lainnya maupun 
dikonfirmasi kepada kios/pengecer atau 
petani. 

f.     yang bertandatangan a.n pemberi kuasa 
merupakan salah satu petani 
melakukan penebusan di surat kuasa 
tersebut. 

g.    surat kuasa tersebut harus ditempelkan 
materai pada tandatangan pemberi 
kuasa. 

Kriteria pengambilan foto sesuai dengan 
Gambar 1. 

3. Penebusan oleh anggota keluarga berupa:  
a. foto KTP (asli/KTP Digital)  anggota 

keluarga petani yang mewakili. 
b. fotokopi KTP anggota keluarga yang 

diwakili. 
c. fotokopi kartu keluarga yang 

menunjukkan hubungan kekeluargaan. 
d. foto petani perwakilan. 
e. tanda tangan anggota keluarga. Dalam 

hal tanda tangan tidak tepat benar 
(identik) dengan tanda tangan di KTP, 
maka atas hal tersebut dapat 
dipertimbangkan dengan bukti 
penebusan lainnya maupun dikonfirmasi 
kepada kios/pengecer atau Petani. 

Kriteria pengambilan foto sesuai dengan 
Gambar 1.  



 
Gambar 1. Kriteria foto KTP dan petani untuk pelaporan transaksi melalui 

aplikasi I-Pubers 
 

4. Kebenaran volume penyaluran dan transaksi 
menjadi tanggung jawab mutlak 
Kios/Pengecer dan Petani yang 
bersangkutan. 

iii. Memvalidasi data penyaluran  Pupuk   
Bersubsidi   yang diinput oleh kios/pengecer 
melalui aplikasi i-Pubers pada sistem e-Verval 
(Lampiran 5). 

(2) Verifikasi dan Validasi Lapangan 
i. Verifikasi lapangan dilakukan setiap bulan 

dan/atau secara periodik setelah pelaksanaan 
verifikasi dan validasi dokumen sesuai 
ketersediaan anggaran. 

Kriteria Foto Petani  



ii. Verifikasi lapangan dilakukan tim verifikasi dan 
validasi kecamatan secara sampling pada 
pengecer-pengecer di wilayah tanggung 
jawabnya dengan mengacu pada Laporan 
Verifikasi dan Validasi Pupuk Bersubsidi pada 
sistem Verifikasi dan Validasi (e-Verval). 

iii. Verifikasi dan Validasi Lapangan dilakukan 
dengan memeriksa data-data/dokumen sebagai 
berikut: 
1. Laporan Bulanan Pengecer sebagaimana  

Lampiran IV huruf C Peraturan Menteri 
Perdagangan Nomor 04 Tahun 2023 tentang 
Pengadaan dan Penyaluran Pupuk 
Bersubsidi untuk Sektor Pertanian, 
diperlukan untuk memastikan ketersediaan 
stok; 

2. Data cetak e-RDKK 
3. Surat Perjanjian Jual Beli (SPJB) Distributor 

dengan Kios pengecer resmi; 
4. Berita Acara Serah Terima Barang (BASTB) 

antara distributor dengan pengecer; 
5. Bukti penyaluran dari pengecer ke petani 

dibuktikan dalam bentuk transaksi digital; 
6. Surat Pernyataan Kebenaran 

Dokumen/SPKD (Lampiran 3); 
7. Apabila dokumen sebagaimana angka 1 

sampai dengan 7 tidak tersedia atau tidak 
sesuai, maka tidak diperhitungkan sebagai 
volume penyaluran; 

8. Hasil verifikasi dan validasi lapangan 
dituangkan dalam Berita Acara Hasil 
Verifikasi dan Validasi Lapangan Pupuk 
Bersubsidi Tim Kecamatan yang 
ditandatangani Tim Verifikasi dan Validasi 
Kecamatan dengan Pengecer (Lampiran 4); 
dan 

9. Berita Acara pada angka 7 dibuat dalam 
rangkap 5 (lima) asli, satu untuk Tim 
Verifikasi dan Validasi Kecamatan, satu 
untuk Pengecer, satu untuk Tim Pembina 
Kabupaten/Kota, satu untuk Tim Pembina 
Provinsi, dan satu untuk Distributor. 

10. Kebenaran volume penyaluran dan transaksi 
menjadi tanggungjawab mutlak 
Kios/Pengecer dan Petani yang 
bersangkutan. 

2) Tim Pembina Kabupaten/Kota 
a) Tim Pembina Kabupaten/Kota melakukan sosialisasi, 

monitoring dan pembinaan terhadap pelaksanaan 
kegiatan verifikasi dan validasi oleh Tim Verifikasi dan 
Validasi Kecamatan. 

b) Tim Pembina Kabupaten/Kota menarik laporan hasil 
verifikasi tim verifikasi kecamatan se-Kabupaten/Kota 
melalui sistem e-Verval. Apabila terdapat kekeliruan data 



penyaluran dapat melaporkan kepada Tim KP3 
Kabupaten/Kota. 

3) Tim Pembina Provinsi 
a) Tim Pembina Provinsi melakukan sosialisasi dan 

monitoring terhadap pelaksanaan pembinaan oleh Tim 
Pembina Kabupaten/Kota dan kegiatan verifikasi dan 
validasi oleh Tim Verifikasi dan Validasi Kecamatan. 

b) Tim Pembina Provinsi menarik laporan hasil verifikasi tim 
verifikasi kecamatan se provinsi melalui sistem e-Verval. 
Apabila terdapat kekeliruan data penyaluran dapat 
melaporkan kepada  Tim KP3 Pusat. 

4) Tim Verifikasi dan Validasi Pusat 
Melakukan verifikasi dan validasi dokumen sebagaimana 
disampaikan oleh PT. Pupuk Indonesia kepada Kuasa 
Pengguna Anggaran.  
Langkah-langkahnya sebagai berikut: 
a) Verifikasi dan Validasi Dokumen 

PT. Pupuk Indonesia menyerahkan dokumen berupa: 
(1) Rekapitulasi penyaluran Pupuk Bersubsidi per 

Kecamatan baik penebusan manual maupun 
menggunakan Kartu Tani; 

(2) Surat Pernyataan Kebenaran Dokumen (Lampiran 
6). 

b) Tim Verifikasi dan Validasi Pusat melakukan verifikasi 
dan validasi terhadap dokumen-dokumen sebagaimana 
huruf a dibandingkan dengan laporan penyaluran 
pupuk bersubsidi pada Dashboard Bank dan sistem e-
Verval. 

c) Tim Verifikasi dan Validasi Pusat melakukan verifikasi 
dan validasi terhadap bukti transaksi digital pada 
sistem e-Verval secara sampling. 

d) Hasil verifikasi dan validasi dituangkan dalam Berita 
Acara Rekapitulasi Hasil Verifikasi dan Validasi Pupuk 
Bersubsidi Tim Pusat sebagaimana Lampiran 7. 

e) Berita acara tersebut dibuat rangkap 3 (tiga) asli, satu 
untuk tim verifikasi dan validasi pusat, satu untuk 
produsen pupuk, dan satu untuk PT. Pupuk Indonesia. 

f) Verifikasi dan Validasi Lapangan 
(1) Verifikasi lapangan dilakukan setiap bulan 

dan/atau secara periodik setelah pelaksanaan 
verifikasi dan validasi dokumen; 

(2) Verifikasi lapangan dilakukan tim verifikasi dan 
validasi pusat secara sampling pada pengecer-
pengecer dan kelompok tani/petani dengan 
mengacu pada Laporan Sistem e-Verval atau data 
Dashboard Bank serta Berita Acara Rekapitulasi 
Hasil Verifikasi dan Validasi Tim Pusat (Lampiran 
7); 

(3) Verifikasi dan Validasi Lapangan dilakukan dengan 
memeriksa data-data/dokumen sebagai berikut: 

1. Laporan Sistem e-Verval; 
2. Dashboard Bank;  
3. Data cetak e-RDKK 
4. Surat Perjanjian Jual Beli (SPJB) Distributor 

dengan Kios Pengecer Resmi;  



5. Bukti penyaluran dari pengecer ke petani 
dibuktikan dalam bentuk transaksi digital; 

6. Rekapitulasi penyaluran per petani/NIK 
(Nomor Induk Kependudukan) pada sistem e-
Verval; 

7. Berita Acara Serah Terima Barang (BASTB) 
antara distributor dengan pengecer; 

8. Laporan Bulanan Pengecer (Lampiran IV huruf 
C Peraturan Menteri Perdagangan Nomor 04 
Tahun 2023 tentang Pengadaan dan 
Penyaluran Pupuk Bersubsidi Untuk Sektor 
Pertanian); 

9. Apabila dokumen sebagaimana butir (1), (2), 
(3), (4), (5), dan/atau (6) tidak tersedia atau 
tidak sesuai, maka tidak diperhitungkan 
sebagai volume penyaluran; 

(4) Hasil verifikasi dan validasi lapangan dituangkan 
dalam Berita Acara Hasil Verifikasi dan Validasi 
Lapangan Pupuk Bersubsidi Tim Pusat 
sebagaimana Lampiran 8; 

(5) Berita Acara pada angka (4) dibuat dalam rangkap 
4 (empat) asli, satu untuk Tim Verifikasi dan 
Validasi Pusat, satu untuk Distributor, satu untuk 
Tim Pembina Kabupaten/Kota, dan satu untuk 
Produsen. 

(6) Dalam hal tandatangan pada aplikasi i-Pubers 
tidak tepat benar (identik) dengan tandatangan di 
KTP, maka atas hal tersebut dapat 
dipertimbangkan dengan bukti penebusan lainnya 
maupun dikonfirmasi kepada kios/pengecer atau 
petani. 

(7) Kebenaran volume penyaluran dan transaksi 
menjadi tanggungjawab mutlak Kios/Pengecer dan 
Petani yang bersangkutan. 

d. Jadwal Pelaksanaan Verifikasi dan Validasi 
Agar pelaksanaan verifikasi dapat terjadwal dan tidak 
menghambat pembayaran subsidi pupuk kepada Pelaksana, 
maka pelaksanaan verifikasi dan validasi diatur sebagai berikut, 
yaitu: 
1) Tim Verifikasi dan Validasi Tingkat Kecamatan 

Verifikasi dan validasi penyaluran Pupuk Bersubsidi tingkat 
kecamatan dilaksanakan setiap periodik sesuai ketersediaan 
anggaran. 

2) Tim Verifikasi dan Validasi Tingkat Pusat 
Verifikasi dan Validasi Pusat dilaksanakan sesuai penugasan 
dari Kuasa Pengguna Anggaran. Hasilnya dituangkan dalam 
Berita Acara Hasil Verifikasi dan Validasi Penyaluran Pupuk 
Bersubsidi. 

e. Mekanisme Pembayaran Subsidi Pupuk 
Pembayaran subsidi pupuk dari Pemerintah kepada PT. Pupuk 
Indonesia dilakukan setiap bulan berdasarkan hasil sinkronisasi 
data penyaluran Pupuk Bersubsidi sampai dengan akhir bulan 
yang diusulkan oleh PT. Pupuk Indonesia baik melalui Dashboard 
Bank maupun manual dengan data penyaluran yang tertuang 
dalam sistem e-Verval. Jumlah biaya yang dibayarkan mengacu 



pada nilai subsidi yang ditetapkan dalam kontrak antara 
Kementerian Pertanian cq Ditjen PSP dengan PT. Pupuk 
Indonesia. Nilai subsidi mengacu pada HPP (Harga Pokok 
Penjualan) sementara yang ditetapkan melalui Keputusan Menteri 
Pertanian. Pembayaran subsidi secara total sampai dengan akhir 
tahun mengacu pada Peraturan Menteri Keuangan Nomor 
68/PMK.02/2016 tentang Tata Cara Penyediaan, Pencairan, dan 
Pertanggungjawaban Dana Subsidi Pupuk, setelah dilakukan 
audit oleh pihak berwenang. Apabila pembayaran setiap bulan 
melebihi hasil audit, pihak PT. Pupuk Indonesia harus 
mengembalikan dan bila kekurangan menjadi biaya kurang bayar 
(piutang).  
 
 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 2. Mekanisme verval dan pembayaran subsidi pupuk 

Keterangan: 
a. Kios menginput volume pupuk yang dibeli petani ke dalam aplikasi i-

Pubers (maksimal tanggal 1 bulan berikutnya).  
b. Hasil input kios pada aplikasi i-Pubers secara otomatis masuk ke 

dalam sistem eVerval. 
c. Tim Verval Kecamatan melakukan verifikasi dan validasi pada sistem 

eVerval sekitar tanggal 2-10 setiap bulannya. 
d. Proses verifikasi transaksi kartu tani dilakukan berdasarkan data 

dashboard yang terhubung ke dalam sistem e-Verval. 
e. PT. PIHC melakukan penagihan subsidi berdasarkan data penyaluran 

yang dilaporkan Anak Perusahaan kepada KPA. 
f. KPA memerintahkan PPK untuk melakukan verifikasi dan validasi 

dokumen penagihan dari PT PIHC. 
g. Tim Verval pusat melakukan verifikasi dan validasi data dari eVerval 

dan dashboard bank. Apabila tidak ada laporan keberatan dari Distan 
Provinsi dan Kabupaten/Kota dan PIHC serta laporan KP3/APH, maka 
hasil verifikasi dan validasi menjadi dasar pembayaran subsidi. 

h. KPA mengusulkan pembayaran ke DJA Kementerian Keuangan. 



BAB IV 
MONITORING DAN EVALUASI 

Monitoring dan evaluasi dapat dilakukan secara periodik tergantung anggaran 
yang tersedia, baik oleh petugas pembina di tingkat kabupaten/kota, provinsi 
maupun pusat. Untuk memudahkan monitoring dapat mengacu Sistem 
Pengendalian Internal Pemerintah (SPIP) sebagai berikut: 

A. Analisa dan Pengendalian Risiko
Analisa dan pengendalian risiko dalam pengelolaan pupuk bersubsidi
diuraikan di dalam tabel di bawah ini.
Tabel 1. Analisis dan pengendalian risiko

Proses Bisnis 
Utama (Komponen) 

Risk Event/ Uraian 
Peristiwa Risiko Bentuk Pengendalian 

I. PERENCANAAN

Penyusunan Usulan 
Kebutuhan Pupuk 
Bersubsidi 

Penginputan data 
eRDKK per petani 
tidak cermat dan 
tidak tepat waktu 

Melakukan koordinasi 
dan sosialisasi dengan 
Dinas Pertanian 
Provinsi/Kabupaten/Kota 

Verifikasi dan validasi 
data e-RDKK secara 
berjenjang tidak 
dilakukan dengan 
cermat 

Melakukan koordinasi 
dan sosialisasi dengan 
Dinas Pertanian 
Provinsi/Kabupaten/Kota 

Penyusunan 
Permentan tentang 
Alokasi dan HET 

Kebijakan dan 
mekanisme tata kelola 
pupuk bersubsidi 
dinamis 

Melakukan koordinasi 
dan sosialisasi dengan 
pihak terkait 

II. PELAKSANAAN DAN PEMANFAATAN

Penyaluran Pupuk 
Bersubsidi  

Penyaluran pupuk 
bersubsidi tidak 
sesuai dengan prinsip 
6 (enam) tepat 

Melakukan koordinasi 
dengan PT. Pupuk 
Indonesia; Melakukan 
monitoring secara 
periodik  

Verifikasi dan 
Validasi Penyaluran 
Pupuk Bersubsidi 

Verifikasi dan validasi 
atas penyaluran 
pupuk bersubsidi 
sebagai dasar 
pembayaran tidak 
dilakukan dengan 
cermat dan optimal 

Ketidakcermatan Petugas 
dalam melakukan 
verifikasi dan validasi; 
Keterbatasan fasilitasi 
anggaran untuk Petugas 
Kecamatan 

Verifikasi lapangan 
belum optimal 
dilaksanakan 

Menambah jumlah 
petugas, anggaran dan 
waktu 

Pembayaran Pupuk 
Bersubsidi 

Pembayaran pupuk 
bersubsidi terhambat 

Melakukan koordinasi 
dengan PT. Pupuk 
Indonesia (Persero) 



Proses Bisnis 
Utama (Komponen) 

Risk Event/ Uraian 
Peristiwa Risiko Bentuk Pengendalian 

III. EVALUASI DAN PELAPORAN

Supervisi, 
Monitoring dan 
Evaluasi 
Penyaluran Pupuk 
Bersubsidi 

Monitoring dan 
evaluasi penyaluran 
pupuk bersubsidi 
tidak optimal 

Menambah jumlah 
petugas, anggaran dan 
waktu 

B. Indikator Keberhasilan
Indikator keberhasilan pengelolaan Pupuk Bersubsidi tahun 2024 adalah
sebagai berikut:
1. Terfasilitasinya Petani dalam menebus Pupuk Bersubsidi sesuai

ketentuan yang berlaku.
2. Tersalurkannya Pupuk Bersubsidi kepada Petani sesuai dengan

kriteria yang ditetapkan.

C. Monitoring, Evaluasi dan Pelaporan
Monitoring dan evaluasi penyaluran Pupuk Bersubsidi dapat dipantau
melalui sistem e-Verval.
Pelaksanaan Pengawasan Penyaluran Pupuk Bersubsidi diatur dalam
Pedoman Pengawasan Pupuk dan Pestisida.





Lampiran 1. SK Kelompok Kerja Kebijakan Pupuk Bersubsidi 

 



 





 



  





Lampiran 2.   
 

Pengawalan Penyaluran Pupuk Bersubsidi 
Menggunakan Kartu Tani (Ton/liter) 

Periode Bulan : ……2024 
Kecamatan  : … 
Kabupaten  : … 
A. Data e-RDKK  

No Desa 

Jenis Pupuk 

Urea SP-
36 ZA NPK 

NPK 
Formula 
Khusus 
(untuk 
kakao) 

Organik 
Granul 

Organik 
Cair 

1.         

dst         
TOTAL        

 
B. Data Penyaluran 
 

No Desa 

Jenis Pupuk 

Urea SP-
36 ZA NPK 

NPK 
Formula 
Khusus 
(untuk 
kakao) 

Organik 
Granul 

Organik 
Cair 

1.         
dst         

TOTAL        
 

 
 

……, …… 2024 
 

ttd 
 

Nama Pelapor (Tim Verval) 



Lampiran 3. 
 

SURAT PERNYATAAN KEBENARAN DOKUMEN (KIOS PUPUK LENGKAP) 
 

NOMOR : ………………………………… 
 
 
Saya yang bertanda tangan di bawah ini : 
 
Nama : 
 
KPL  : 
 
menyatakan bahwa data dan kelengkapan dokumen yang kami sampaikan 
berkaitan dengan tagihan subsidi pupuk periode bulan …….. tahun ……… 
adalah benar dan menjadi tanggung jawab KPL ……………………..……… baik 
secara formal maupun material. 
Demikian surat pernyataan ini dibuat dengan sebenar-benarnya untuk dapat 
dipergunakan sebagaimana mestinya. 
 

 
 
 

………, ……………… 2024 
 
 

KPL ……………. 
 

 
                                                    ttd,materai dan stempel 

 
 
 

                 Nama 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



Lampiran 4.   
 

BERITA ACARA 
HASIL VERIFIKASI DAN VALIDASI LAPANGAN PUPUK BERSUBSIDI TIM 

KECAMATAN 
 
 

Pada hari ……… tanggal ………. telah dilakukan verifikasi lapangan di Provinsi 
………………….. Kabupaten/Kota …………………….…. Kecamatan 
………………….….. ,Desa ……………………. Periode ….....… sampai dengan 
….......… dari Produsen …………………… Distributor………………………… dan 
kios .......... dengan hasil sebagai berikut: 
 
1. Penyaluran bulan………….                                                         (Ton/liter) 
 

 
No 

 
Penyaluran 

Jenis Pupuk 

Urea SP-36 ZA NPK 
NPK Formula 

Khusus 
(untuk kakao) 

Organik 
Granul 

Organik 
Cair 

1 

Data 
Pengecer/Hasil 
Verifikasi dan 

Validasi 

       

2 Koreksi        

3 Hasil Verifikasi 
Lapangan        

 
Keterangan Koreksi hasil Verifikasi Lapangan : 

1 Urea : ditemukan adanya penyaluran yang tidak benar sejumlah 
…… di Desa ….. Kelompok Tani ….. karena ……….. 

2 SP 36 : ditemukan adanya penyaluran yang tidak benar sejumlah 
…… di Desa ….. Kelompok Tani ….. karena ……….. 

3 ZA : ditemukan adanya penyaluran yang tidak benar sejumlah 
…… di Desa ….. Kelompok Tani ….. karena ……….. 

4 NPK : ditemukan adanya penyaluran yang tidak benar sejumlah 
…… di Desa ….. Kelompok Tani ….. karena ……….. 

5 NPK Formula 
Khusus (untuk 
kakao) 

: ditemukan adanya penyaluran yang tidak benar sejumlah 
…… di Desa ….. Kelompok Tani ….. karena ……….. 

6 Organik Granul : ditemukan adanya penyaluran yang tidak benar sejumlah 
…… di Desa ….. Kelompok Tani ….. karena ……….. 

7 Organik Cair : ditemukan adanya penyaluran yang tidak benar sejumlah 
…… di Desa ….. Kelompok Tani ….. karena ……….. 



2. Penyaluran bulan………….                                                          (Ton/liter) 
 

 
No 

 
Penyaluran 

Jenis Pupuk 

Urea SP-36 ZA NPK 
NPK Formula 

Khusus 
(untuk kakao) 

Organik 
Granul 

Organik 
Cair 

1 

Data 
Pengecer/Hasil 
Verifikasi dan 

Validasi 

       

2 Koreksi        

3 Hasil Verifikasi 
Lapangan        

 
Keterangan Koreksi hasil Verifikasi Lapangan : 

 
 
 
 
 
 

1 Urea : ditemukan adanya penyaluran yang tidak benar sejumlah …… 
di Desa ….. Kelompok Tani ….. karena ……….. 

2 SP 36 : ditemukan adanya penyaluran yang tidak benar sejumlah …… 
di Desa ….. Kelompok Tani ….. karena ……….. 

3 ZA : ditemukan adanya penyaluran yang tidak benar sejumlah …… 
di Desa ….. Kelompok Tani ….. karena ……….. 

4 NPK : ditemukan adanya penyaluran yang tidak benar sejumlah …… 
di Desa ….. Kelompok Tani ….. karena ……….. 

5 NPK 
Formula 
Khusus 
(untuk 
kakao) 

: ditemukan adanya penyaluran yang tidak benar sejumlah …… 
di Desa ….. Kelompok Tani ….. karena ……….. 

6 Organik 
Granul 

: ditemukan adanya penyaluran yang tidak benar sejumlah …… 
di Desa ….. Kelompok Tani ….. karena ……….. 

7 Organik 
Cair 

: ditemukan adanya penyaluran yang tidak benar sejumlah …… 
di Desa ….. Kelompok Tani ….. karena ……….. 



Demikian  Berita Acara Hasil Verifikasi Lapang ini dibuat untuk dapat 
dipergunakan sebagaimana mestinya. 

 
 
 
 
 

Disetujui, 
 

Tim Verifikasi dan Validasi 
Kecamatan ……………. 

 
 

 
Pengecer ……………. 

1. 
 
 
 
 

(Nama dan Tanda Tangan) 

 
 

 
 
 

(Nama dan Tanda Tangan) 
2. 
 
 
 
 

(Nama dan Tanda Tangan) 

 



Lampiran 5. Tata Cara Sistem e-Verval 

Pelaksanaan verifikasi dan validasi dilakukan melalui melalui sistem e-verval 
yang terdiri dari proses verifikasi di tingkat pusat melalui website 
https://pupukbersubsidi.pertanian.go.id/verval (SI Verval) yang diakses dari 
peramban (browser) Google Chrome.  

Gambar 3. Mekanisme sistem e-verval 
  

1. Tata Cara Penggunaan SI Verval (Tim Verval) 
Tim verval kecamatan melakukan verifikasi dan validasi transaksi penebusan 
yang telah diinput oleh kios pengecer melalui situs web SI Verval. Melalui situs 
ini pula, tim pembina kabupaten/kota dan provinsi dapat melakukan 
monitoring dan melihat laporan dari tim verval. Berikut ini langkah-langkah 
penggunaannya:  

Gambar 4. Halaman situs web SI Verval 
 

a. Pertama-tama pengguna perlu mengakses 
https://pupukbersubsidi.pertanian.go.id/verval/,Pilih E-Verval lalu akan 
muncul tampilan seperti Gambar 4, setelah itu klik ”Login”. Kemudian, isi 
username dan password serta memilih tahun penyaluran pupuk 
bersubsidi. 

b. Selanjutnya, pengguna mengklik login untuk masuk ke dalam SI Verval. 
c. Kemudian muncul tampilan halaman depan dan menu pengguna SI 

Verval. Ubah profil dengan mengisi username, nama lengkap, NIK, dan 
Nomor SK, serta ubah password terlebih dahulu sebelum menggunakan 

https://pupukbersubsidi.pertanian.go.id/verval
https://pupukbersubsidi.pertanian.go.id/verval/


akun ini seperti yang ditampilkan pada Gambar 5. Jika profil sudah 
diubah klik “Ubah Profile”, sedangkan untuk menyimpan perubahan 
password klik “Ubah Password”. 

Gambar 5. Himbauan ubah profile dan password pada akun verval kecamatan 

Gambar 6. Tampilan halaman menu SI Verval Tim Kecamatan 

Gambar 7. Tampilan halaman menu SI Verval Tim Pembina Kabupaten/Kota 
atau Provinsi 

I-PUBER 

DataI-PUBER 



 
d. Berikut penjelasan dari masing-masing menu yang ada pada akun user 

(Gambar 5 dan 6): 
• Profile: Mengisi data petugas Verifikasi dan Validasi Tim Kecamatan. 
• Bantuan: Memberikan pertanyaan terkait kendala atau bantuan 

terkait penggunaan sistem. 
• I-PUBER: Melakukan aksi persetujuan/penolakan (approval), 

pengawasan (monitoring), serta melihat laporan berdasarkan 
statusnya (reporting) untuk data yang diinput oleh kios melalui 
aplikasi I-Pubers.  

• Kartan: Melakukan aksi pengawasan (monitoring) dan melihat 
laporan berdasarkan statusnya (reporting) untuk data transaksi 
kartu tani yang tercatat pada dashboard bank pelaksana kartu tani. 

• Data I-Pubers: Melakukan aksi pengawasan (monitoring) dan 
melihat laporan berdasarkan statusnya (reporting) untuk data 
transaksi I-Pubers (user tim pembina). 

• Data Kartan: Melakukan aksi pengawasan (monitoring) dan melihat 
laporan berdasarkan statusnya (reporting) untuk data transaksi 
kartu tani yang tercatat pada dashboard bank pelaksana kartu tani 
(user tim pembina). 

• Petunjuk pengoperasian. 
• Sign out : Keluar dari akun SI Verval. 

e. Setelah membuka menu “ I-PUBER”, pilih data transaksi penebusan kios 
yang telah diinput dalam filter kios. 

f. Kemudian, tim verval kecamatan dapat melakukan persetujuan dengan 
mengklik tombol “Setujui (Hijau)” atau melakukan penolakan dengan 
mengklik tombol “Tolak (Merah)”. Pengguna juga dapat menyetujui 
seluruh data transaksi penebusan dengan mengklik “Setujui semua 
(Oranye)”. 

Gambar 8. Proses persetujuan tim verval kecamatan 



g. Untuk data transaksi i-Pubers, bukti transaksi dapat diakses pada 
aplikasi Verval pada menu “Bukti Transaksi” 

Gambar 9. Cara melihat transaksi penebusan 
 

h. Jika ingin melihat secara rinci transaksi penebusan, maka pengguna 
dapat mengklik tombol “Lihat Bukti (Biru)”. 

Gambar 10. Data transaksi penebusan pupuk salah satu petani 
 

i. Ketika mengakses menu “Monitoring Data I-Pubers” atau “Monitoring Data 
Kartan”, terlebih dahulu pilih provinsi (tim verval pusat), kabupaten/kota 
(tim pembina provinsi), kecamatan (tim pembina kabupaten), kios, status, 
dan bulan transaksi penebusan. 

j. Ketika mengakses menu “Reporting Data I-Pubers” atau “Reporting Data 
Kartan”, terlebih dahulu pilih bulan dan status transaksi penebusan. 

k. Adapun status verifikasi dan validasi melalui SI Verval adalah sebagai 
berikut: 
- Menunggu Persetujuan Tim Verval Kecamatan 
- Ditolak Tim Verval Kecamatan 



- Disetujui Tim Verval Kecamatan (Menunggu Persetujuan Pusat)
- Ditolak Tim Pusat
- Disetujui Tim Pusat

Gambar 11. Tampilan halaman Monitoring Data I-Pubers atau Monitoring 
Data Kartan 

Gambar 12. Tampilan halaman Reporting Data I-Pubers atau Reporting Data Kartan 

DataI-PUBER 



Lampiran 6. 

SURAT PERNYATAAN KEBENARAN DOKUMEN (PRODUSEN) 

NOMOR : ………………………………… 

Saya yang bertanda tangan di bawah ini : 

Nama : 

Jabatan : 

Perusahaan : 

menyatakan bahwa data dan kelengkapan dokumen yang kami sampaikan 
berkaitan dengan tagihan subsidi pupuk periode bulan …….. tahun ……… 
adalah benar dan menjadi tanggung jawab PT …………………….… baik secara 
formal maupun material. 
Demikian surat pernyataan ini dibuat dengan sebenar-benarnya untuk dapat 
dipergunakan sebagaimana mestinya. 

………,……………… 2024 

Produsen PT ……………. 

 ttd,materai dan stempel 

   Nama 



Lampiran 7. 

BERITA ACARA REKAPITULASI HASIL VERIFIKASI DAN VALIDASI PUPUK 
BERSUBSIDI TIM PUSAT 

PRODUSEN ……… 

PERIODE BULAN ……… TAHUN ……….. 

Pada hari …………. tanggal ………. bertempat di …………. telah dilakukan verifikasi dan validasi penyaluran pupuk bersubsidi dengan hasil sebagai berikut : 

1. Volume Penyaluran

No Jenis Pupuk 
Usulan Koreksi Hasil Verifikasi & Validasi 

Dokumen Lapangan 

Ton/liter Ton/liter Ton/liter Ton/liter 

1 Urea 

2 SP 36 

3 ZA 

4 NPK 

5 NPK Formula Khusus (untuk kakao) 

6 Organik Granul 

7 Organik Cair 

Total 

2. Nilai dalam Rupiah

No Jenis Pupuk HPP 
(Rp/Ton/liter) 

HET 
(Rp/Ton/liter) 

Nilai Subsidi (Rp/Ton/liter) 
Usulan Koreksi Hasil Verifikasi & Validasi 

Dokumen Lapangan 

Rp Rp Rp Rp 

1 Urea 

2 SP 36 

3 ZA 

4 NPK 

5 NPK Formula Khusus (untuk kakao) 

6 Organik Granul 

7 Organik Cair 

Total 

Informasi tambahan yang perlu kami sampaikan adalah sebagai berikut :

- Dasar Tagihan : Diisi dengan Surat usulan Direksi PT Pupuk Indonesia (Persero) 

: Diisi dengan Surat Direksi Produsen Pupuk 

- Dokumen Penagihan : Diisi dengan Surat Pernyataan Tanggung Jawab Mutlak Dirut PT Pupuk Indonesia (Persero) 

: Diisi dengan Surat Kuasa Penagihan Dirut PT Pupuk Indonesia (Persero) ke Direksi Produsen pupuk 

: Diisi dengan Surat Penyampaian Tagihan dari PT Pupuk Indonesia (Persero) 

: Diisi dengan Surat Tagihan dari produsen pupuk 

: Diisi dengan Dokumen Berita Acara Hasil Verifikasi dan Validasi Kecamatan dan Berita Acara Hasil Verifikasi dan Validasi Lapangan Kecamatan 

- Metode Verifikasi : Diisi dengan Membandingkan usulan penagihan dengan perhitungan dokumen penagihan dan/atau hasil verifikasi lapangan 

- Keterangan koreksi : Diisi dengan koreksi hasil verifikasi dan validasi 

: 

- Volume dan HET pupuk bersubsidi mengacu ke Peraturan Menteri Pertanian No ………………… 

- HPP berdasarkan Keputusan Menteri Pertanian Nomor ……………………… 

- Pagu subsidi berdasarkan SP DIPA Nomor …………………………… 

- Nilai Subsidi = HPP - HET 

Demikian Berita Acara ini dibuat untuk dapat dipergunakan dengan semestinya. 

TIM VERIFIKASI PT PUPUK INDONESIA (PERSERO) 

1 (…………………….) 10 (…………………….) 

2 (…………………….) 11 (…………………….) 

(...................................) 

3 (…………………….) 12 (…………………….) 

4 (…………………….) 13 (…………………….) PRODUSEN 

5 (…………………….) 14 (…………………….) 

6 (…………………….) 15 (…………………….) 

(...................................) 

7 (…………………….) 16 (…………………….) 

8 (…………………….) 17 (…………………….) 

9 (…………………….) 18 (…………………….) 



Lampiran 8. 

BERITA ACARA 
HASIL VERIFIKASI DAN VALIDASI LAPANGAN PUPUK BERSUBSIDI TIM 

PUSAT 

Pada hari ……… tanggal ………. telah dilakukan verifikasi lapangan di Provinsi 
………………….. Kabupaten …………………….…. Kecamatan ………………….….. , 
Desa ……………………. Periode ….....… sampai dengan ….......… dari Produsen 
…………………… Distributor………………………… dan kios .......... dengan hasil 
sebagai berikut : 

1. Penyaluran bulan………….    (Ton/liter) 

No Penyaluran 

Jenis Pupuk 

Urea SP-36 ZA NPK 

NPK 
Formula 
Khusus 
(untuk 
kakao) 

Organik 
Granul 

Organik 
Cair 

1 

Data 
Pengecer/Hasil 
Verifikasi dan 

Validasi 

2 Koreksi 

3 Hasil Verifikasi 
Lapangan 

Keterangan Koreksi hasil Verifikasi Lapangan : 

1 Urea : ditemukan adanya penyaluran yang tidak benar sejumlah …… di
Desa ….. Kelompok Tani ….. karena ……….. 

2 SP 36 : ditemukan adanya penyaluran yang tidak benar sejumlah …… di 
Desa ….. Kelompok Tani ….. karena ……….. 

3 ZA : ditemukan adanya penyaluran yang tidak benar sejumlah …… di 
Desa ….. Kelompok Tani ….. karena ……….. 

4 NPK : ditemukan adanya penyaluran yang tidak benar sejumlah …… di 
Desa ….. Kelompok Tani ….. karena ……….. 

5 

NPK 
Formula 
Khusus 
(untuk 
kakao) 

: ditemukan adanya penyaluran yang tidak benar sejumlah …… di 
Desa ….. Kelompok Tani ….. karena ……….. 

6 Organik
Granul : ditemukan adanya penyaluran yang tidak benar sejumlah …… di 

Desa ….. Kelompok Tani ….. karena ……….. 

7 Organik
Cair : ditemukan adanya penyaluran yang tidak benar sejumlah …… di 

Desa ….. Kelompok Tani ….. karena ……….. 



2. Penyaluran bulan………….                                                          (Ton/liter) 
 

 
No 

 
Penyaluran 

Jenis Pupuk 

Urea SP-36 ZA NPK 

NPK 
Formula 
Khusus 
(untuk 
kakao) 

Organik 
Granul 

Organik 
Cair 

1 

Data 
Pengecer/Hasil 
Verifikasi dan 

Validasi 

       

2 Koreksi        

3 Hasil Verifikasi 
Lapangan        

 
Keterangan Koreksi hasil Verifikasi Lapangan : 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

1 Urea  ditemukan adanya penyaluran yang tidak benar sejumlah …… di 
Desa ….. Kelompok Tani ….. karena ……….. 

2 SP 36 : ditemukan adanya penyaluran yang tidak benar sejumlah …… di 
Desa ….. Kelompok Tani ….. karena ……….. 

3 ZA : 
ditemukan adanya penyaluran yang tidak benar sejumlah …… di 
Desa ….. Kelompok Tani ….. karena ……….. 
 

4 NPK : ditemukan adanya penyaluran yang tidak benar sejumlah …… di 
Desa ….. Kelompok Tani ….. karena ……….. 

5 

NPK 
Formula 
Khusus 
(untuk 
kakao) 

: ditemukan adanya penyaluran yang tidak benar sejumlah …… di 
Desa ….. Kelompok Tani ….. karena ……….. 

6 Organik 
Granul : ditemukan adanya penyaluran yang tidak benar sejumlah …… di 

Desa ….. Kelompok Tani ….. karena ……….. 

7 Organik 
Cair : ditemukan adanya penyaluran yang tidak benar sejumlah …… di 

Desa ….. Kelompok Tani ….. karena ……….. 



Demikian  Berita Acara Hasil Verifikasi Lapang ini dibuat untuk dapat 
dipergunakan sebagaimana mestinya. 

Disetujui, 

Tim Verifikasi dan 
Validasi Pusat 

Distributor 
.................... 

Wakil Produsen 
……………. 

1. 

(Nama dan Tanda 
Tangan) 

1. 

(Nama dan Tanda Tangan) 

1. 

(Nama dan Tanda 
Tangan) 

2. 

(Nama dan Tanda 
Tangan) 

2. 

(Nama dan Tanda Tangan) 

2. 

(Nama dan Tanda 
Tangan) 

3. 
Kios Pengecer 

…………………… 

(Nama dan Tanda 
Tangan) 

(Nama dan Tanda 
Tangan) 

Diketahui, 

Tim Verval Kecamatan 
……….. 

Tim Pembina 
……………. 

(Nama dan Tanda 
Tangan) 

(Nama dan Tanda 
Tangan) 



Lampiran 9. Tata Cara Penginputan e-RDKK 

Tata Cara Input Data e-RDKK 
Penginputan e-RDKK dilakukan melalui website https://erdkk.pertanian.go.id 
yang diakses dari aplikasi Google Chrome. Proses tersebut dilakukan secara 
berjejang maupun admin kabupaten/kota dan provinsi memiliki akun masing-
masing. Proses penginputan e-RDKK mulai tahun 2022 terintegrasi ke sistem 
SIMLUHTAN. 

Gambar 13. Halaman user admin e-RDKK kecamatan 

a. User Admin Kecamatan
Berikut adalah penjelasan dari masing-masing menu yang ada pada user
admin kecamatan pada sistem e-RDKK:
a. Ringkasan: menunjukan total data yang sudah diupload ke sistem untuk

jumlah petani (NIK), luas tanam (akumulasi 3 Musim Tanam) dan  jumlah
kebutuhan pupuk (Urea, NPK dan NPK Formula Khusus)

b. Pengajuan: untuk upload data excel RDKK dan penginputan satu per satu
NIK

c. Cetak Data: untuk mendownload hasil upload yang telah disahkan Kadis
(print dan pdf)

d. Master Data
Tabel 2. Master data e-RDKK 

No Master Data Keterangan Penginput 
1. Wilayah Sesuai dengan Data 

Kementerian Dalam 
Negeri 

Admin Kementan 

2. Kelompok Tani Diisi berdasarkan 
data Kelompok Tani 
di wilayah masing-
masing 

Admin Kecamatan 

4. Pengecer Diisi berdasarkan 
data pengecer di 
wilayah kerja 

Admin Pupuk 
Indonesia 



5. Subsektor Diisi berdasarkan 
data Subsektor 
menurut Permentan 

Admin Kementan 

6. Komoditas Diisi berdasarkan 
komoditas yang ada 
di dalam sistem e-
RDKK 

Admin Kementan 

Adapun master data kelompok tani sudah terintegrasi dengan sistem 
SIMLUHTAN seperti gambar di bawah ini. 

Gambar 14. Master data kelompok tani SIMLUHTAN 

1) Upload data RDKK 
I. Pengajuan e-RDKK dengan metode upload

a. Pilih Menu Pengajuan, lalu klik “Input usulan e-RDKK (Upload Excel)”.
Kemudian, muncul tampilan seperti gambar di bawah.

Gambar 15. Tata cara mengunduh template excel e-RDKK 

b. Klik tulisan “data.xlsx” untuk mengunduh (download) template excel e-
RDKK.  Kemudian, klik “Continue”.



c. Kemudian, muncul halaman “Input Data” seperti gambar di bawah.
Perhatikan ketentuan penginputan yang tertera pada halaman tersebut.

Gambar 16. Tata cara input data e-RDKK 

d. Kemudian, isi format excel sebagai berikut:

Tabel 3. Format excel e-RDKK 

KOLOM JUDUL KETERANGAN 

A Nama 
Penyuluh 

Format kolom General, jika menggunakan gelar 
menggunakan tanda baca selain koma (,) dan titik koma 
(;) 

B KTP Format kolom Text, nomor NIK harus 16 digit angka 

C Nama Ibu 
Kandung Format kolom General 

D Kode Desa Format kolom Text, berdasarkan master data wilayah 
E ID Poktan Format kolom General 

F Kode Kios 
Pengecer Format kolom General, berdasarkan master data pengecer 

G Subsektor Format kolom General, berdasarkan master data 
subsektor (penulisan harus sama dengan master data) 

H, Q, Z Komoditas 

Format kolom General, berdasarkan master data 
subsektor (penulisan harus sama dengan master data). 
Kolom H untuk MT1, kolom Q untuk MT2, dan kolom Z 
untuk MT3 

I-P, R-
Y, AA-

AH 

Luas 
Lahan & 
Kebutuhan 
Pupuk 

Format kolom number. Jika ada satu atau lebih MT yang 
tidak diusahatanikan, maka kolom dikosongkan atau 
ditulis 0. Kolom I-P untuk MT1, kolom R-Y untuk MT2, 
dan kolom AA-AH unruk MT3 

e. Setelah diisi dalam format excel, kemudian file disimpan kembali dalam
format xlsx (Excel workbook).



f. Klik continue untuk menuju halaman “Upload Excel” untuk melakukan
unggah (upload) file. Klik “Choose File” untuk memilih file yang diinginkan.
File yang diunggah harus dalam format xlsx.

Gambar 17. Tata cara pengunggahan file excel e-RDKK 



g. Jika data berhasil diunggah, maka akan muncul tampilan seperti gambar
di bawah ini:

Gambar 18. File Excel Workbook berhasil unggah (kiri) dan file yang gagal 
upload ter-donwload otomatis (kanan) 

h. Setelah proses pengunggahan (upload) selesai, maka nama-nama petani yang
telah diinput akan muncul pada menu “Pengajuan” seperti gambar di bawah
ini.

 Gambar 19. Data e-RDKK yang sudah terinput pada halaman pengajuan e-RDKK 

Keterangan: 
1. Filter per Kelurahan/Desa
2. Filter per Kelompok
3. Filter untuk mengetahui status/tracking/posisi data pengajuan
4. Kolom informasi waktu upload ataupun waktu diperbaharui/diperbaiki
5. Kolom Status

• Belum dikirim ke Korluh : Data baru diupload oleh Admin Kecamatan

1 2 3

4 5 6

7



• Menunggu persetujuan Korluh : Data menungggu verifikasi dan validasi
Koordinator Penyuluh

• Menunggu persetujuan Kasie : Data menunggu verifikasi dan validasi
Kasie

• Menunggu persetujuan Kabid : Data menunggu verifikasi dan validasi
Kabid.

• Menunggu persetujuan Kadis : Data menunggu verifikasi dan validasi
Kadis.

• Telah disahkan Kadis : Data telah diverifikasi dan validasi oleh Kadis.
• Telah disahkan oleh Bupati/Walikota : Data telah diverifikasi dan

validasi oleh Kadis.
• Ditolak oleh Korluh : Data ditolak oleh Korluh dan dikembalikan ke

admin kecamatan untuk dihapus atau diperbaiki
• Ditolak oleh Kasie : Data ditolak oleh Kasie dan dikembalikan ke admin

kecamatan untuk dihapus atau diperbaiki
• Ditolak oleh Kabid : Data ditolak oleh Kabid dan dikembalikan ke admin

kecamatan untuk dihapus atau diperbaiki.
• Ditolak oleh Kadis : Data ditolak oleh Kadis dan dikembalikan ke admin

kecamatan untuk dihapus atau diperbaiki.
• Ditolak oleh Bupati/Walikota : Data ditolak oleh Bupati/Walikota dan

dikembalikan ke admin kecamatan untuk dihapus atau diperbaiki.
• Tertolak sistem >2 Ha/Lahan di Simluh >2 Ha : Data tertolak oleh sistem

karena lahan petani yang diusulkan melebihi 2 Hektare.
• Not Valid (Data Ditemukan, Data Ganda Dukcapil) : Data tidak valid

karena data petani ganda menurut database kependudukan Dukcapil.
• Not Valid (Data Tidak Ditemukan, NIK tidak sesuai format Dukcapil) :

Data tidak valid karena NIK tidak sesuai dengan format Dukcapil.
• Not Valid (Data Tidak Ditemukan, NIK tidak terdapat di database

Kependudukan) : Data tidak valid karena tidak ditemukan di dalam
database kependudukan Dukcapil.

• Not Valid (Data NIK Status Meninggal) : Data tidak valid karena petani
tercatat meninggal dunia.

• Not Valid (Nama/Jenis Kelamin/Tempat Lahir/Tanggal Lahir Ada Yang
Tidak Sesuai Dukcapil) : Data tidak valid karena ketidaksesuaian data
Nama/Jenis Kelamin/Tempat Lahir/Tanggal Lahir petani yang
diusulkan dengan database kependudukan Dukcapil.

• Penulisan Komoditas Salah (Tidak Sesuai) : Data tertolak karena
penulisan komoditas tidak sesuai dengan format e-RDKK, tidak
termasuk komoditas yang ditentukan, atau tidak sesuai dengan data
Simluhtan.

6. Kolom pencarian data petani (search) dimana data petani tersebut bisa
hapus per record/petani atau edit maupun mengirim ke korluh.

7. Proses apakah akan mengirim semua ke korluh atau menghapus semua
data untuk diperbaiki. Tombol aksi ini dapat dilakukan dengan cara filter
dahulu pada kolom filter status pengajuan.

Berikut ini beberapa keterangan penyebab data gagal upload ke sistem e-RDKK: 
a. NIK KTP tidak valid.
b. Kode desa tidak sesuai dengan database atau belum terdaftar.
c. Kode PIHC dan nama pengecer tidak sesuai dengan database atau belum

terdaftar.
d. ID Poktan tidak terdaftar di SIMLUHTAN/Kode desa tidak sesuai.



e. Mohon periksa data petani di SIMLUHTAN, beberapa kolom ini wajib diisi
dengan benar: Nama KTP, Alamat KTP, Tanggal lahir, Tempat Lahir,
Koordinat Lahan, Luas Lahan

f. Komoditas tidak sesuai panduan.

2) Cetak Data e-RDKK
Data hasil cetak e-RDKK ditandatangani oleh Ketua Kelompok Tani dan
Penyuluh Pendamping. Hasil cetak e-RDKK diberikan kepada Pengecer 
Resmi sebagai dasar penyaluran pupuk bersubsidi bagi wilayah yang belum 
menggunakan Kartu Tani dalam penebusan pupuk bersubsidi. Berikut ini 
adalah langkah-langkah pencetakan data e-RDKK. 

Gambar 20. Halaman cetak data e-RDKK 

f. Pilih menu “Cetak Data”. Kemudian, pilih filter data yang tersedia.
g. Setelah seluruh filter terisi, pilih “Search”
h. Kemudian, klik tombol “Cetak Data” untuk mencetak data e-RDKK
i. Hasil cetak e-RDKK muncul di layar

b. User Korluh, Kasie, Kabid, dan Kadis
Menu pada user Korluh (Koordinator Penyuluh), Kasie (Kepala Seksi), Kabid
(Kepala Bidang), dan Kadis (Kepala Dinas), terdiri dari menu “Ringkasan” dan
“Persetujuan”. Adapun tampilan menu user seperti pada Gambar 21.

Gambar 21. Tampilan halaman awal user Korluh/Kasie/Kabid/Kadis 



1. Menu Ringkasan
Menu ini digunakan untuk melihat data eRDKK pada masing-masing status
pengajuan. Adapun tampilan menu “Ringkasan” dapat dilihat pada Gambar
22. Untuk melihat rincian data klik tombol “Detail”. Kemudian, akan muncil
tampilan seperti Gambar 23. Jika ingin meungundah data klik “Download
Excel”.

Gambar 22. Tampilan menu Ringkasan 

Gambar 23.Tampilan Ringkasan Detail pada salah satu status pengajuan 

2. Menu Persetujuan
Menu ini dilakukan untuk menyetujui atau menolak data pengajuan yang
masuk dari user Admin Kecamatan (pada user Korluh), user Korluh (pada
user Kasie), user Kasie (pada user Kabid), atau user Kabid (pada user Kadis).
Adapun tampilan menu “Persetujuan” dapat dilihat pada Gambar 24.



Gambar 24. Tampilan menu persetujuan 
Keterangan : 
1. Filter kelurahan
2. Filter kelompok tani
3. Kolom pencarian data petani (search)
4. Tombol aksi untuk masing-masing data yang terdiri dari “Setujui”, “Tolak”,

dan “Detail”
5. Data rekapitulasi data pengajuan yang terdiri dari nama petani,

kelurahan, nama poktan, masa tanam, komoditas, dan luas tanam
6. Halaman data pengajuan
7. Tombol aksi “Setujui Semua” dan “Tolak Semua”

Adapun langkah-langkah dalam melakukan persetujuan atau penolakan 
data adalah sebagai berikut : 
a. Klik menu “Persetujuan”
b. Pilih filter “Kelurahan” untuk memilih Desa/Kelurahan
c. Pilih filter “Kelompok Tani” untuk memilih Kelompok Tani
d. Klik “Setujui Semua” atau tombol aksi “Setuju” untuk menyetujui data

pengajuan, sedangkan untuk melakukan penolakan klik tombol “Tolak
Semua” atau “Tolak”

e. Akan muncul notifikasi seperti pada Gambar 25 jika akan mengkilik
“Setujui Semua” atau “Setuju”. Sedangkan apabila mengklik tombol
“Tolak Semua” atau “Tolak” akan muncul notifikasi seperti pada Gambar
26. Jika ingin melanjutkan melakukan aksi, maka klik tombol berwarna
biru.

Gambar 25. Notifikasi persetujuan data 

1 2

3

4
5

6

7



Gambar 26. Notifikasi penolakan data 

f. Klik “Detail” untuk melihat rincian data petani yang diajukan. Rincian
data yang dapat dilihat terdiri dari nama penyuluh, alamat petani, kode
PIHC, tempat lahir petani, nama kios, tanggal lahir petani, nama kelompok
tani, nama ibu petani, subsektor, masa tanam (komoditas, luas lahan,
jenis pupuk, dan volume usulan), serta alasan penolakan.

c. User Admin Kabupaten
User admin Kabupaten/Kota digunakan untuk melakukan monitoring data
e-RDKK yang telah diinput oleh Kecamatan. Berikut ini merupakan menu-
menu pada user Admin Kabupaten/Kota (Gambar 27):
a. Ringkasan : pada menu ini dapat dilihat rekapitulasi data e-RDKK per

kecamatan berdasarkan status pengajuan yang terdiri dari usulan
kebutuhan Pupuk Bersubsidi dan total NIK.

b. Pengawasan : menu ini untuk melakukan pencarian NIK yang sudah
masuk ke sistem sehingga dapat diketahui NIK tertentu sudah terdaftar
diwilayah mana saja.

c. Laporan : untuk melihat rekapitulasi data e-RDKK per kecamatan dan
subsektor yang terdiri dari jumlah petani serta usulan kebutuhan pupuk
bersubsidi.

d. Master Data : menu ini berisi data wilayah dan pengecer yang ada di user
admin Kabupaten/Kota

Gambar 27. Tampilan menu Pengawasan pada user Admin Kabupaten/Kota 



Gambar 28. Tampilan menu Laporan pada user Admin Kabupaten/Kota 

d. User Admin Provinsi
User admin Provinsi digunakan untuk melakukan monitoring data e-RDKK
yang telah diinput oleh masing-masing Kabupaten/Kota. Berikut ini
merupakan menu-menu pada user Admin Provinsi :
a. Ringkasan : pada menu ini dapat dilihat rekapitulasi data e-RDKK per

kabupaten/kota dan kecamatan berdasarkan status pengajuan yang
terdiri dari usulan kebutuhan pupuk bersubsidi dan total NIK.

b. Laporan : untuk melihat rekapitulasi data e-RDKK per Kabupaten yang
terdiri dari jumlah petani serta usulan kebutuhan pupuk bersubsidi.

c. Master Data : menu ini berisi data wilayah dan pengecer yang ada di user
admin Kabupaten/Kota




